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ABSTRAK

Penelitian ini didahului oleh adanya temuan hasil observasi dalam kelas VII terdapat
data, salah satunya di kelas VII ketuntasan belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti hanya mencapai 40 %, dari 22 siswa di kelas VII tersebut. Dengan rata-rata nilai
hasil belajar Pendidikan Agama Hindu yaitu 50,45. Aktivitas belajarnya yang kurang
menggairahkan, siswa-siswa kurang bersemangat untuk masuk kelas, kurang termotivasi
untuk belajar. Siswa hanya mendengarkan saja dari guru, sangat sedikit siswa yang terlibat
dalam pembelajaran, sedikit sekali siswa yang bertanya atau membantu memberikan
jawaban jika ditanya. Permasalahannya apakah model pembelajaran PAIKEM dapat
meningkatkan hasil belajar siswa?. Penelitian ini dilaksanakan dengan Penelitian Tindakan
Kelas dengan 3 siklus, data dikumpulkan dengan observasi dan test. Ketuntasan belajar
diukur dengan menggunakan persentase dari jumlah siswa yang memenuhi KKM 68.
Setelah dilakukan penelitian nilai hasil belajar siswa meningkat dengan ketuntasan belajar
dari 63,63% pada siklus 1, pada siklus 2 meningkat menjadi 77,27 % dan pada siklus 3
meningkat menajdi 100 %, sisanya 2 orang hanya mendapakan nilai standar. Dengan
demikian pembelajaran dengan menggunakan model PAIKEM sesuai digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIl di SMP Negeri Satu Atap 6 Arut Utara.
Kata kunci: Model pembelajaran paikem, hasil belajar

ABSTRACT

This study was preceded by the findings of observation results in class VII, there were
data, one of which in class VII the completion of learning Hindu Religious Education and
Character Education only reached 40%, from 22 students in class VII. With an average value
of Hindu Religious Education learning outcomes of 50.45. Learning activities are less
exciting, students are less enthusiastic about entering class, less motivated to learn.
Students only listen to the teacher, very few students are involved in learning, very few
students ask questions or help provide answers if asked. The problem is whether the
PAIKEM learning model can improve student learning outcomes? This research was
conducted with Classroom Action Research with 3 cycles, data was collected through
observation and testing. Learning completion is measured using the percentage of the
number of students who meet the KKM 68. After conducting the research, the value of
student learning outcomes increased with learning completion from 63.63% in cycle 1, in
cycle 2 it increased to 77.27% and in cycle 3 it increased to 100%, the remaining 2 people
only got standard scores. Thus, learning using the PAIKEM model is suitable for improving
the learning outcomes of class VIl students at SMP Negeri Satu Atap 6 Arut Utara.
Keywords: Paikem learning model, learning outcomes

PENDAHULUAN

Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang
bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakannya. Interaksi yang bertujuan itu
disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai
edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan yang
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terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan
menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan peranan yang arif
dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru dengan
anak didik.

Ketika kegiatan belajar itu berproses, guru harus dengan ikhlas dalam bersikap dan
berbuat, serta mau memahami anak didiknya dengan segala konsekuensinya. Semua
kendala yang terjadi dan dapat menjadi penghambat jalannya proses belajar mengajar, baik
yang berpangkal dari perilaku anak didik maupun yang bersumber dari luar anak didik, harus
guru hilangkan, dan bukan membiarkannya. Karena keberhasilan belajar mengajar lebih
banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas.

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan
bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan guru terhadap
anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai
pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan
yang guru ambil dalam pengajaran.

Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak didik
lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai makhluk yang
sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting meluruskan
pandangan yang keliru dalam menilai anak didik. Sebaiknya guru memandang anak didik
sebagai individu dengan segala perbedaannya, sehingga mudah melakukan pendekatan
dalam pengajaran.

Kualitas pembelajaran ditentukan oleh interaksi komponen-komponen dalam
sistemnya, yaitu tujuan, bahan ajar (materi), anak didik, sarana, media, metode, partisipasi
masyarakat, performance sekolah, dan evaluasi pembelajaran (Moh, Shochib, 1998).
Performance sekolah, dan evaluasi pembelajaran (Moh, Shochib, 1998). Optimalisasi
komponen ini, menentukan kualitas (proses dan produk) pembelajaran. Upaya yang dapat
dilakukan oleh pendidik adalah melakukan analisis tentang karakteristik setiap komponen
dan mensinkronisasikan sehingga ditemukan konsistensi dan keserasian di antaranya untuk
tercapainya tujuan pembelajaran. Karena pembelajaran mulai dari perencana, pelaksanaan
dan evaluasinya senantiasa merujuk pada tujuan yang diharapkan untuk dikuasai atau
dimiliki oleh anak didik baik instructional effect (sesuai dengan tujuan yang dirancang)
maupun nurturrant effect (dampak pengiring) (Moch. Shochib: 1999).

Realisasi pencapaian tujuan tersebut, terdapat kegiatan interaksi belajar mengajar
terutama yang terjadi di kelas. Dengan demikian, kegiatannya adalah bagaimana terjadi
hubungan antara guru/bahan ajar yang didesain dan dengan anak didik. Interaksi ini
merupakan proses komunikasi penyampaian pesan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Arief S Sadiman yang menyatakan proses belajar mengajar pada
hakekatnya adalah proses interaksi yaitu proses penyampaian pesan melalui saluran
media/teknik/ metode ke penerima pesan. (Arief S, Sadiman, dkk, 1996:13).

Sejalan dengan inovasi pembelajaran akhir-akhir ini termasuk di SMP, yaitu:Problem
Based learning. Interaksi belajar mengajarnya menuntut anak didik untuk aktif, kreatif dan
senang yang melibatkan secara optimal mental dan fisik mereka. Tingkat keaktifan,
kreatifitas, dan kesenangan mereka dalam belajar merupakan rentangan kontinum dari yang
paling rendah sampai yang paling tinggi. Tetapi idealnya pada kontinum yang tertinggi baik
pelibatan aspek mental maupun fisik anak didik. Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar
dengan paradigma Problem Based Learrning menuntut anak, yaitu berbuat, terlibat dalam
kegiatan, mengamati secara visual dan menyerap informasi secara verbal.
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Dengan demikian, interaksi belajar mengajar idealnya mampu membelajarkan anak
didik berdasarkan problem based learning, authentic instruction, inquiry based learning,
project based learning, service learning, and cooperative learning. Pola interaksi yang
mampu mengemas hal tersebut dapat mengubah paradigma pembelajaran aktif menjadi
paradigma pembelajaran reflektif. Dengan interaksi pembelajaran reflektif dapat membuat
anak didik untuk menjadikan hasil belajar sebagai referensi refleksi kritis tentang dampak
iimu pengetahuan dan teknologi terhadap masyarakat; mengasah kepedulian sosial,
mengasah hati nurani, dan bertanggungjawab terhadap karirnya kelak. Kemampuan ini
dimiliki anak didik, karena dengan pola interaksi pembelajaran tersebut, dapat membuat
anak didik aktif dalam berfikir (mind-on), aktif dalam berbuat (hand-on), mengembangkan
kemampuan bertanya, mengembangkan kemampuan berkomunikasi, dan membudayakan
untuk memecahkan permasalahan baik secara personal maupun sosial.

Agar hasil ini dapat optimal, guru dituntut untuk mengubah peran dan fungsinya
menjadi fasilitator, mediator, mitra belajar anak didik, dan evaluator. Ini berarti, guru harus
menciptakan interaksi pembelajaran yang demokratis dan dialogis antara guru dengan anak
didik, dan anak didik dengan anak didik (Moh. Shochib: 1999; dan Paul Suparno dkk: 2001).
Dengan interaksi pembelajaran yang mengemas nilai-nilai tersebut dapat membuat
pembelajaran lingking (link and math atau life skill) dan delinking (pemutusan
lingkungan negatif), diversifikasi kurikulum, pembelajaran kontekstual, kurikulum berbasis
kompetensi, dan otonomi pendidikan pada tingkat sekolah taman kanak-kanak dengan
manajemen berbasis sekolah, dan bertujuan untuk mengupayakan fondasi dan
mengembangkan anak untuk memiliki kemampuan yang utuh yang disebut Pendidikan Anak
Seutuhnya (PAS).

Pada dasarnya dalam kehidupan suatu bangsa, faktor pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup
bangsa tersebut. Secara langsung maupun tidak langsung pendidikan adalah suatu usaha
sadar dalam menyiapkan pertumbuhan dan perkembangan anak melalui kegiatan,
bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi kehidupan dimasa yang akan datang. Tentunya
hal ini merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, anggota masyarakat dan
orang tua. Untuk mencapai keberhasilan ini perlu dukungan dan partisipasi aktif yang
bersifat terus menerus dari semua pihak.

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional
yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,
bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat
jasmani dan rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta
terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial.
Sejalan dengan itu pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia
pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan
bangsa. Depdikbud (1999).

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah
faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung
dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa.
Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara
maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru mampu menyampaikan semua
mata pelajaran yang tercantum dalam proses pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan
konsep- konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.
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Namun terdapat sebuah kesenjangan di SMPN Satu Atap 6 Dusun Utara sebagai
sekolah di daerah pedalaman, setelah dicek salsh satunya di kelas VII ketuntasan
belajarnya hanya mencapai 40 %, dari 22 siswa di kelas VIl tersebut. Dengan rata-rata nilai
hasil belajar Pendidikan Agama Hindu yaitu 50,45.

Demikian juga dengan aktivitas belajarnya yang kurang menggairahkan, siswa-siswa
kurang bersemangat untuk masuk kelas, kurang termotivasi untuk belajar. Siswa hanya
mendengarkan saja dari guru, sangat sedikit siswa yang terlibat dalam pembelajaran, sedikit
sekali siswa yang bertanya atau membantu memberikan jawaban jika ditanya.

Itulah sebabnya peneliti lalu berkoordinasi dengan wali kelas VII untuk melakukan
perbaikan pembelajaran pada Kelas VII. Setelah ditanyakan bahwa memang siswa kelas VI
memiliki motivasi belajar yang rendah dibandingkan dengan kelas yang lainnya. Mungkin
karena baru menyesuaikan dengan lingkungan baru setelah tamat dari SD memasuki SMP,
membutuhkan metode yang baik untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Guru mencoba untuk mencari referensi model dan metode pembelajaran di internet
yang sekiranya sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII, setelah dipelajari
diputuskan utnuk menggunakan metode PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif, Kreatif dan
Menyenangkan) yang dianggap mewakili sebagian besar metode yang ada, merupakan
pendekatan yang dapat mengintegrasikan seluruh potensi kelas dengan baik.

Dengan menyadari kenyataan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Hindu Melalui
Model Pembelajaran PAIKEM Pada Siswa Kelas VIl SMPN Satu Atap 6 Dusun Utara Tahun
Pelajaran 2023/2024”.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan permasalahannya
sebagai berikut: 1) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Hindu
dengan diterapkannya model pembelajaran PAIKEM pada siswa kelas VII SMPN Satu Atap
6 Dusun Utara Tahun Pelajaran 2023/20247?; 2) Bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran PAIKEM terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Hindu pada siswa kelas
VII SMPN Satu Atap 6 Dusun Utara Tahun Pelajaran 2023/20247?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran
diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut Sukidin dkk
(2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) penelitian tindakan guru
sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan
terintegratif, dan (4) penelitian tindakan sosial eksperimental. Keempat bentuk penelitian
tindakan di atas, ada persamaan dan perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan
sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (2000) (dalam Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-ciri dari
setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat
kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam
melakukan penelitian, dan (4) hubungan antara proyek dengan sekolah. Dalam penelitian ini
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan sekali dalam
proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas
ialah untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru
terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat
kecil. Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan.
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Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah
berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau
pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai
dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu
penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus
yang satu ke siklus berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada
siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Alat
pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah: (1)
untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang diberikan
dalam waktu tertentu, (2) untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai, dan (3)
untuk memperoleh suatu nilai (Arikunto, Suharsimi, 2002:149). Sedangkan tujuan dari tes
adalah untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara individual maupun secara
klasikal. Di samping itu untuk mengetahui letak kesalahan- kesalahan yang dilakukan siswa
sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khususnya pada bagian mana tujuan
pembelajaran yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpulkan maka juga
digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk
mengetahui dan merekam aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Kriteria
keberhasilan penelitian ini adalah: dengan menghitung jumlah skor yang tercapai dan
prosentasenya untuk masing-masing siswa dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar
seperti yang terdapat dalam buku petunjuk teknis penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas
secara individual jika mendapatkan nilai minimal 68, sedangkan secara klasikal dikatakan
tuntas belajar jika jumlah siswa yang tuntas secara individu mencapai 85% dari seluruh
siswa peserta tes. Serta hasil observasi yang dilakukan oleh guru sendiri selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Awal Pembelajaran

Sebelum menggunakan metode PAIKEM, proses pembelajaran cenderung didominasi
oleh metode ceramah atau penjelasan guru secara satu arah. Akibatnya siswa kurang
terlibat secara aktif dalam diskusi atau eksplorasi materi, yang berdampak pada
pemahaman yang kurang mendalam. Minimnya variasi metode pembelajaran dalam proses
pendidikan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berikut
adalah beberapa poin yang menjelaskan mengapa variasi dalam metode pembelajaran
pada kondisi awal. Keterlibatan siswa yang rendah, metode pembelajaran yang monoton,
seperti ceramah yang berlangsung lama, cenderung mengurangi keterlibatan siswa. Ketika
siswa tidak aktif terlibat dalam proses belajar, mereka menjadi kurang termotivasi untuk
memahami materi. Keterlibatan yang rendah dapat menyebabkan perhatian siswa teralihkan
dan mengurangi kemampuan mereka untuk mencerna informasi dengan baik.

Kurangnya gaya belajar yang berbeda, setiap siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda, seperti visual, auditori, atau kinestetik. Ketika guru hanya menggunakan satu atau
dua metode yang disenangi oleh siswa.

Kurangnya pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis, Pembelajaran yang
bervariasi, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan proyek kolaboratif. Selain itu juga
keterbatasan pemahaman materi, dengan menggunakan metode yang terbatas, siswa
mungkin hanya mendapatkan pandangan yang sempit tentang materi pelajaran.

k3/r(¢ davila

325



Pembelajaran yang bervariasi dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan mendalam,
memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara lebih komprehensif. Hal ini juga
dapat membantu mereka menghubungkan teori dengan aplikasi nyata.

Deskripsi Hasil Penelitian
Siklus |

Tahap Perencanaan, pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari RPP |, soal tes formatif | dan alat-alat pembelajaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan model pembelajaran PAIKEM,
dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Tahap Pelaksanaan, pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar siklus | peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada RPP yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif 1 dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Data hasil penelitian siklus 1
sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Tes Formatif pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 70,00

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 14

3 | Persentase ketuntasan belajar 63,63 %

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
PAIKEM diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 70,00 dan ketuntasan belajar
mencapai 63,63% atau ada 14 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus | ketuntas belajar secara klasikal belum tercapai, karena
siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 68 sebesar 63,63% lebih kecil
dari persentase ketuntasan klasikal yaitu sekurang-kurangnya 85%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan
digunakan guru dengan menerapkan model pembelajaran PAIKEM.

Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut: 1) Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu; 3)
Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada siklus | ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk
dilakukan pada siklus berikutnya; 1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan
lebih jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat
langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan; 2) Guru perlu mendistribusikan waktu
secara baik dengan menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi
catatan; 3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga
siswa bisa lebih antusias.
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Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAH
dengan model pembelajaran PAIKEM yang paling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa dan antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah
kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran konstekstual model pengajaran
berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan
materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.

Siklus I

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri

dari RPP 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pembelajaran yang mendukung. Dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus Il peneliti bertindak sebagai pengajar.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada RPP dengan memperhatikan revisi pada
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus II.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 1l. Adapun data hasil penelitian pada siklus I
adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Tes Formatif pada Siklus Il

No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 77,73

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 17

3 | Persentase ketuntasan belajar 77,27 %

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77,73 dan
ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena
setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa
juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan
pembelajaran model PAIKEM.

Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai  berikut: 1) Memotivasi siswa, Membimbing siswa  merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep, Pengelolaan waktu. Revisi Rancangan, Pelaksanaan
kegiatan belajar pada siklus Il ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu
adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus Il antara lain: 1) guru dalam memotivasi siswa
hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama proses belajar mengajar
berlangsung; 2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut
dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya; 3) Guru harus lebih
sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep; 4) Guru
harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan
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sesuai dengan yang diharapkan; dan 5 Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh
soal dan memberi soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan
belajar mengajar.

Siklus 1l

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP
lll, soal tes formatif Il dan alat-alat pembelajaran yang mendukung. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar pada siklus Il peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada RPP Ill dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus Ill.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Ill dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif Ill. Adapun data hasil penelitian pada siklus Ill
adalah sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Tes Formatif pada Siklus IlI

No Uraian Hasil Siklus Il
1 | Nilai rata-rata tes formatif 82,46

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 4

3 | Persentase ketuntasan belajar 90,91 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,46 dan dari
22 siswa telah tuntas sebanyak 22 siswa atau 100 % dan 2 siswa masih mendapatkan nilai
standar 68. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 100 %
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus Il. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus Il ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran PAIKEM sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang telah diberikan.

Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan model pembelajaran
PAIKEM. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Selama
proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya
untuk masing-masing aspek cukup besar; 2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung; 3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik; 4)
Hasil belajar siswa pada siklus 1ll mencapai ketuntasan.

Pada siklus Ill guru telah menerapkan model pembelajaran PAIKEM dengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa
yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya
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penerapan model pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

PEMBAHASAN
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PAIKEM memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Ketuntasan belajar
meningkat dari siklus | ke siklus I, dan dari siklus Il ke siklus Ill yaitu sebesar 63,63% pada
siklus I, meningkat menjadi 77,27% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 100 % pada
siklus Ill. Pada siklus 11l ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Jika data hasil belajar siswa tersebut disajikan dalam bentuk gambar seperti grafik
berikut
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Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran PAIKEM dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan. Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran PAI dengan model pembelajaran PAIKEM yang paling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa dan antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran konstekstual model
pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP
2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pembelajaran yang mendukung. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar pada siklus Il peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada RPP dengan memperhatikan revisi pada siklus |, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif Il. Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 77,73 dan ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada
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siswa dari 22 siswa dari 27 sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus I
ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan
bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan pembelajaran model PAIKEM.

Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut: Memotivasi siswa, Membimbing siswa merumuskan

kesimpulan/menemukan konsep, dan Pengelolaan waktu. Pelaksanaan kegiatan belajar
pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk
dilaksanakan pada siklus Il antara lain:
1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih
termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung.
2)  Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam
diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.
3) Guru harus Ilebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.
4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
5)  Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal
latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP
lll, soal tes formatif Il dan alat-alat pembelajaran yang mendukung. Dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar pada siklus Il peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada RPP Ill dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada siklus Ill.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Ill dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif I11.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,46 dan dari
22 siswa telah tuntas sebanyak 20 siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 90,91% (termasuk
kategori tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II.
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 1ll ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan
kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran PAIKEM sehingga siswa menjadi
lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan.

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan model pembelajaran
PAIKEM. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.
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2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus Il mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada siklus lll guru telah menerapkan model pembelajaran PAIKEM dengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa
yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya
penerapan model pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Hindu pada siswa kelas VIl SMPN Satu Atap 6 Dusun utara.
2.  Model pembelajaran PAIKEM memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus | = 63,63%, Model pembelajaran PAIKEM dapat
menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan.
3. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok.
4. Penerapan model pembelajaran PAIKEM mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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